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ABSTRAK 

Matematika adalah salah satu pembelajaran matematika sebagai ilmu dasar harus dapat 

dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar.Berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara guru kelas III SDK Citra Bangsa Kota Kupang, siswa, banyak mengalami kesulitan 

ketika mereka belajar Matematika karena guru kelas hanya menjelaskan didepan kelas dan memberi 

tugas kepada siswa. Akibatnya siswa menjadi jenuh dan bosan untuk mengikuti mata pelajaran 

matematika sehingga menimbulkan hasil belajar matematika siswa menjadi rendah Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui apakah ada atau tidak ada pengaruh penggunaan alat peraga blok 

pecahan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis pnelitian 

Quasi Eksperimen. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata pada kelas eksperi men lebih 

besar dibandingkan rata-rata nilai kelas kontrol  yaitu 83,48 > 62,17 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh alat peraga blok pecahan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas III di SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang.  

Kata Kunci : Blok Pecahan , Hasil Belajar Matematika. 

ABSTRACT 

Mathematics is one of the learning of mathematics as a basic science that must be mastered 

well by students, especially since elementary school age. Based on observations and interviews of 

Grade III SDK SDK Citra Kota Kupang students, many students experience difficulties when they 

learn Mathematics because class teachers only explain in front of the class and give assignments to 

students. As a result students become bored and bored to follow mathematics subjects, causing 

student mathematics learning outcomes to be low. The purpose of this study is to determine whether 

or not there is an influence of the use of fractional block teaching aids on student learning outcomes. 

This research uses a quantitative method of Quasi Experiment research. The results showed that the 

average value in the experimental class was greater than the average value of the control class that 

was 83.48 > 62.17 and a significant value of 0.000 < 0.05, so it could be said that H0 was rejected and Ha 

was accepted. The conclusion of this study is that there is a significant influence of fractional block 

teaching aids on mathematics learning outcomes for third grade students at the Citra Bangsa 

Elementary School in Kupang City. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang wajib diajarkan pada setiap 

jenjang sekolah. Keberadaan matematika dalam setiap segi kehidupan  membuat matematika 

menjadi mata pelajaran yang mutlak dipelajari siswa. Pembelajaran matematika pada 

hakikatnya adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

lingkungan memungkinkan seseorang (si pelajar) melaksanakan kegiatan belajar matematika 

dan proses tersebut berpusat pada guru mengajar matematika. Pembelajaran matematika 

adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir 

dan mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru 

dengan berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara 

optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien (Susanto,2013: 

187).  

Pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih cara berpikir dan bernalar dalam 

menarik sebuah kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 

menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten. Terbentuknya kemampuan 

siswa bernalar pada diri siswa tersebut tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, 

sistematis dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu permasalah 

baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun dalam kehidupan sehari-hari. Artinya 

bahwa dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika siswa diminta untuk 

berpikir secara kritis dan logis serta melakukan eksperimen sehingga siswa betul-betul 

memahami tentang materi yang dipelajari karena dalam pembelajaran matematika 

membutuhkan hasil yang nyata dan harus sistematis. Namun kenyataannya di Sekolah 

Dasarsaat ini, khususnya di SDK Citra Bangsa masih banyak siswa yang merasa bahwa 

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, tidak menyenangkan,bahkan proses 

pembelajaran masih perpusat pada guru (teacher centered) dan hasil belajar matematika blok 

pecahan masih rendah. Hal tersebut menyebabkan pemahaman konsep pada matematika 

masih rendah, karena guru jarang menggunakan alat peraga blok pecahan sehingga pada 

materi yang diajarkan siswa kurang memuaskan dalam pembelajaran matematika dan guru 

hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam proses pembelajaran 

matematika, akibatnya siswa merasa jenuh, bosan, tidak memperhatikan penjelasan dari guru 

sehingga tidak memahami materi yang dibawakan oleh guru dalam proses pembelajaran, 

sehingga nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) tidak tercapai. Kurikulum yang 

diterapakan di sekolah dasaradalah kurikulum 2013 (K-13) yang pada dasarnya menekankan  

pada 3  aspek penilaian yakni  ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotorik. Aspek-aspek 

penilaian dapat dilihat melalui pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas III di Sekolah Dasar Kristen Citra Bangsa 

Kota Kupang  yang dilaksanakan pada tanggal 20-24 Agustus 2019 bahwa hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran matematika kurang memuaskan karena masih banyak siswa 

yang memiliki nilai ulangan harian dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum.  

Jumlah Kriteria KetuntasanMinimum yang ditentukan oleh Sekolah pada mata pelajaran 

Matematika adalah 65. Sementara itu dari hasil belajar siswa pada materipecahan 

menunjukkan nilai yang rendah. Diketahui rata-ratahasil belajar materi pecahan pada kelas 
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IIIC yaitu 60 sehingga ketuntasan nilai ulangan harian 

klasikal pada kelas tersebut adalah 4%,dan nilai Kriteria Ketuntasan Minium yang tidak 

tuntas adalah 96%. Berdasarkan data hasil belajar matematika materi blok pecahan belum 

tuntas dan hasil ulangan hariannya belum tercapai dengan baik. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran matematika materi pecahan guru menggunakan alat peraga blok pecahan 

sehingga hasil belajar siswa dapat memuaskan. 

Menurut Djaelani (2013: 41) mengemukakan bahwa alat peraga blok pecahan 

merupakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam mengkonstruksikan 

pemahaman pada materi pecahan yang bersifat abstrak karena bentuknya yang simetris 

sehingga memudahkan siswa dalam membagi lingkaran menjadi beberapa bagian yang sama 

besar.Artinya bahwa alat peraga  blok pecahan merupakan alat pembelajaran yang dapat 

merangsang proses berpikir siswa karena bentuknya yang dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian sesuai dengan jumlah pecahan sehingga siswa dapat memainkan dan 

menghubungkannya secara langsung dengan konsep pecahan yang dipelajari agar 

pemahaman siswa yang tadinya abstrak dapat menjadi kongkret melalui pengalaman 

langsung. Jadi,alat peraga blok pecahan adalah alat bantu pembelajaran yang berbentuk 

lingkaran yang terbuat dari alat peraga yang relevan atau alat peraga yang kongkret 

digunakan untuk mempelajari konsep pecahan, membandingkan pecahan, dan pecahan 

senilai, sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak sulit menggunakan alat peraga blok 

pecahan yang relevan, siswa tidak jenuh dantidak cepat bosan, karena dengan alat peraga 

yang kongket siswa dapat memahami materi pecahan yang disampaikan oleh guru. Sehingga 

dalam proses pembelajaran siswa dapat mengetahui dan memahami materi  dengan baik dan 

dapat meningkat hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, maka peneliti tertarik untuk menentukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Blok Pecahan Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III di Sekolah Dasar Kristen Citra Bangsa  Kota 

Kupang” 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dilingkungan Sekolah Dasar Kristen Citra Bangsa 

Kota Kupang Alamat di Jl. Manafe No.17, Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan 

Oebobo. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

eksperimental semu (Quasi-Experimental design), yaitu The Nonequivalent control group 

design. 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas III SDK Citra Bangsa 

berjumlah 115 peserta didikyang terdiri dari lima kelas. Menurut Sugiyono 

(2014:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari 

populasi yang dianggap mewakili populasi karena memiliki ciri atau karakteristik 
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yang sama. Selanjutnya menurut Sugiyono (2018:122) Nonprobability Sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive 

sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan 

dalam penelitian artinya peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil tidak 

secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti, maka diperoleh besar jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 23 peserta didik. 

n =N/(1+(Nxe^2)) 

Ket: 

n = Ukuran sampel 

N = Populasi 

e = Presentasi kelonggaran ketidak terikat karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masih diinginkan. 

Adapun dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah alat peraga 

balok pecahan. Variabel Dependen (terikat) merupakan variabel yang di pengaruhi 

atau akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar matematika. 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

artinya lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes dan studi 

dokumentasi. 

Teknik analisis data diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap 

data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian uji prasyarat yang terdiri dari 

uji normalitas dan homogenitas, uji Hipotesis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data prestasi belajar Matematika dicari ukuran tendensi sentral yang meliputi Rata-

rata (X), Median (Me) dan Modus (Mo), dan ukuran penyebaran dispersi yang meliputi data 

Minimum (Min), data Maksimum (Maks), jangkauan (R), dan Simpangan baku (s). Media 

pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah media alat peraga blok pecahandan 

model pembelajaran konvensional. 

Tabel 1. Deskripsi Pret-Test Data Hasil Belajar Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Media 

Pembelajaran 

 

N Ukuran Tendensi 

Sentral 

Ukuran Dispersi 

X  Mo Me Min Maks R S 

Blok Pecahan 
23 83,4 90,0 85,0 70,0 100 30 8,58 

Konvensional 
23    62,1 70,0 60,0 40,0 80,0 40 10,9 

Berdasarkan data yang dideskripsikan diatas bahwa dalam data post tes untuk kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan alat peraga blok pecahan, pada proses 

pembelajaran kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata (X) 83,4 Modus(Mo) 90,0, Media 

(Me) 85,0, Minimum (Min) 70,0, Maksimum (Mak) 100 Range (R) 30 dan Simpangan Baku 

(S) 8,58. Sedangkan pada saat pembelajaran pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata (X) 

62,1, Modus (Mo) 70,0 , Media (Me) 75,0, Minimum (Min) 60,0, Maksimum (Mak), 95,0 , 

Range (R), 35,0 dan simpangan baku (S) 8,37. Berikut ini ada gambar histogram tentang 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 2. Daftar nilai posttest kelas kontrol 

Kelas 

Inetrval 

Kelas Kontrol 

Frekuensi  Presentase 

40 
1 

4.3 

45 
1 

4.3 
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50 
3 

13,0 

55 
3 

13,0 

60 
4 

17,4 

65 
1 

4.3 

70 
7 

30.4 

75 
1 

4.3 

80 
2 

8.7 

Total 
23 

100 

 N 
23 

X  

62,17 

Mo 
70 

Me 
63 

Minimum 
40 

Maks 
80 

R 
40 

Std. deviasi  
10,95 

Tabel 3 Data hasil postt-test pada kelas eksperimen 

Kelas 

Inetrval 

Kelas Eksperimen  

Frekuensi  Presentase 

70 
3 13.0 

75 
3 13.0 
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80 
5 21.7 

85 
3 13.0 

90 
6 26.1 

95 
2 8.7 

100 
1 4.3 

Total  
23 100 % 

      N 
 23 

X  

83,4 

Mo 
                90,0 

Me 
                83.7 

Min 
                70,0 

Maks 
100 

R 
30 

Std. deviasi 
8,58 

Sedangkan pada kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga blok pecahan yang 

memiliki nilai Rata-rata (80,4), Modus (80,0), Median (80,0), Minimum (70,0), Maksimum 

(100), Range (30,0), Simpangan baku (6,38). 

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar  Matematika  

Kelo

mpok 

Shapiro-Wilk Keter

angan 

Kesimpulan 

Stat

istic 

D

f 

Sig 

Kelas 

Ekspe

rimen 

0,9

18 

2

3 

0,2

24 

0,224

>0,05 

Populasi 

normal 

Kelas 

Kontr

ol 

0,9

50 

2

3 

0,2

86 

0,286

>0,05 

Populasi 

normal 
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Berdasarkan tabel uji normalitas data di atas dapat disimpulkan bahwa semua nilai 

probabilitas di atas 0,05. Hal ini berarti untuk setiap sampel baik kategori data posttest kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

 

  Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil  Belajar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 1,81    1   44 .185 

Data hasil post-tes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diuji homogenitas. 

Pengujian homogenitas, dapat dilihat apada tabel Test Of Homogenitas Of Varians nilai 

probabilitas (signifikan) adalah 0,185 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil di atas dapat 

dilakukan tindakan pada kelas eksperimen yaitu menggunakan media pembelajaran blok 

pecahan pada pembelajaran. 

Berdasarkan data homogenitas diatas, kedua kelas tersebut bersifat homogen sehingga 

tidak ada perbedaan diantara keduanya dan data yang ada dapat dikatakan normal dan 

memiliki varians yang sama.  

Tabel 6. Nilai Rata-Rata Hasil Belajar kelas Kontrol dan kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata 83,4 dan 

kelas kontrol memiliki rata-rata 62,1 maka selisih rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah 21,3. Artinya, data tersebut menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan hasil 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil belajar 1 eksperimen 

                     2 kelas control 

23  83,4 8.586 1.790 

23  62,1 10,957 2.285 
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belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol maka terdapat pengaruh penggunaan alat peraga 

blok pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDK Citra Bangsa Kota 

Kupang. 

 

 

Tabel 7. Independent Samples Test 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

hasil 

belajar 

Equal 

variances 

assumed 

1.812 .185 7.340 44 ..000 21.304 2.903 15.455 27.154 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

7.340 
41.

619 
.000 21.304 2.903 15.445 27.164 

 

 

Berdasarkan tabel Independen Sample Test  di atas untuk nilai sig pada kolom 

Levene’s Test For Equality Of Variance memiliki nilai 0,185 Jika dirumuskan hipotesis yaitu 

HO: sig < 0,05 artinya sampel tidak memiliki varian yang sama dan Ha  : sig > 0,05 artinya 

sampel mempunyai varian yang sama, maka dari hasil output dapat dikatakan bahwa 

Ha  diterima karena sig > 0,05 yaitu 0,185> 0,05 artinya kedua sampel memiliki varian. 

Pada kolom T-Test For Equality Of Means memiliki nilai Sig ( 2-Tailed) 0,000 maka 

rumus hipotesis yaitu HO : sig > 0,05 artinya tidak ada perbedaan rata-rata nilai hasil belajar 

siswa yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen atau kata lain tidak terdapat 

pengaruh penggunaan alat peraga blok pecahan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, 

dan Ha  : sig < 0,05 artinya ada terdapat perbedaan penggunaan alat peraga blok pecahan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, maka dari hasi output dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha  diterima karena sig < 0,05 yaitu 0,000, yang berarti ada perbedaan rata-rata 

nilai hasil belajar siswa yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen atau kata 

lain terdapat pengaruh penggunaan alat peraga blok pecahan yang signifikan terhadap hasil 

belajar siswakelas III DI SDK Citra Bangsa Kota Kupang. 
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Berdasarkan tabel 4 dan 6 menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol .hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

pada kelas ekspperimen yaitu 83,4 dan kelas kontrol 62,1. Hal ini dapat dilihat bahwa hasil 

belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki nilai signifikan yang lebih besar 

dari nilai Alpha yaitu 0,000 < 0,05, Sedangkan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen memiliki nilai t yang sama-sama besar yaitu 7,340. Dengan demikian terdapat 

pengaruh penggunaan alat peraga blok pecahan yang signifikan terhadap hasil belajar. 

Perbedaan rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai kelas eksperimen 

lebih besar dari kelas kontrol adalah 83,4> 62,1. Hasil uji independen samples test terdapat 

perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas control yang signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti yang dilakukan oleh Azhar (2013:8) yang 

menyatakan bahwa alat peraga blok pecahan dapat meningkatkan hasil belajar Matematika. 

Artinya alat peraga blok pecahan yaitu suatu alat yang dipakai untuk dapat membantu proses 

belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru atau pengajar yang sesuai dengan materi sehingga 

pembelajaran dapat memuaskan dan tercapai dengan baik. Selanjutnya menurut Robiyanto 

(2016:14) menyatakan bahwa dengan menggunakan alat peraga blok pecahan guru dapat 

memancing siswa untuk bertanya agar pengetahuan siswa meningkat. Artinya alat peraga 

blok pecahan yaitu dalam proses pembelajaran gurumengajar menggunakan alat peraga yang 

sesuai materi sehingga guru dapat memancing siswa untuk bertanya sesuai materi yang 

diajarkan oleh guru dan guru dapat mengetahui kemampuan peserta didik. Sedangkan peneliti 

ini alat peraga blok pecahan dapat berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika. Hal ini 

mendukung hipotesis yang menyatakan bahwa ada dua perbedaan yang signifikan hasil 

belajar Matematika antara siswa yang mengikutialat peraga blok pecahan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Selain itu, secara langsung  peneliti melihat bahwa 

pada kelas kontol tidak memperlihatkan antusiasme siswa karena siswa hanya mendengar 

penjelasan dari guru kemudian siswa diberi pertanyaan untuk dikerjakan,sedangkan pada 

kelas eksperimen guru memberi contoh kepada siswa dengan menggunakan alat peraga. 

Kemudian guru memberi percobaan kepada siswa maka akan munculnya antusiasme siswa 

sehingga siswa terlibat dalam proses pembelajaran yang berdampak pada hasil belajar siswa.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan alat peraga blok pecahan yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t rata-rata nilai kelas eksperimen 

dan kelas kontrol yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol atau 83,4 > 62,1 dan hasil uji independen 

samples t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil belajar yang 

signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

maka terdapat penggunaan alat peraga blok pecahan yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswakelas III DI SDK Citra Bangsa Kota Kupang. 

SARAN 
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Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Guru hendaknya menyiapkan alat peraga pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

sesuai materi pembelajaran sehingga siswa tertarik dan tidak mudah bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. Seperti menggunakan alat peraga blok pecahan sehingga 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa dapat meningkat 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah hendaknya menyediakan alat peraga yang kreatif dalam pembelajaran 

matematika sesuai materi pembelajaran seperti alat peraga blok pecahan sehingga 

hasil belajar siswa dapat meningkat  

3. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya lebih fokus, lebih aktif dan memiliki motivasi yang tinggi dalam 

pembelajaran menggunakan alat peraga blok pecahan sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti yang tertarik dan ingin melakukan penelitian dengan menggunakan alat 

peraga blok pecahan, diharapkan dapat menggunakan alat peraga blok pecahan yang 

berbeda meskipun pokok bahasan sama 
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